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ABSTRAK  
Investasi di pasar modal adalah hal yang awam bagi sebagian orang. Namun, 

dengan adanya ilmu pengetahuan dan teknologi, pengaksesan internet yang tanpa 

batas membuat ilmu dapat diakses dengan mudah. Berlaku juga pada sebuah 

investasi di pasar modal. Namun, masih banyak generasi muda yang beranggapan 

bahwa investasi di pasar modal merupakan hal yang semu. Maka, butuh seorang 

figur yang tepat dalam mengedukasi generasi milenial, influencer misalnya. 

Mereka dapat memberi pengaruh terhadap pengikutnya, dan ini dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan edukasi yaitu edukasi melek investasi di pasar 

modal. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Variabel yang 

digunakan dalam analisis adalah variabel Y minat investasi generasi milenial 

disertai variabel X1 kuantitas edukasi yang diberikan influencer mengenai 

investasi, didukung variabel X2 kualitas edukasi influencer mengenai investasi. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah dengan menggunakan angket atau 

kuisioner. Populasi sebagai analisis penelitian adalah generasi milenial atau anak 

muda dengan umur 17-25 tahun di Kota Kediri. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh influencer terhadap minat generasi milenial untuk 

berinvestasi, dan berdasarkan hasil pengolahan data kuisioner, menunjukkan 

bahwa influencer sebagai edukator melek investasi mempengaruhi minat generasi 

milenial terhadap kegiatan investasi. Hal tersebut terjadi karena peran influencer 

yang dapat menumbuhkan kepercayaan generasi milenial di Kota Kediri terhadap 

kegiatan investasi. Manfaat lainnya dilihat dari kesadaran generasi milenial di 

Kota Kediri akan pentingnya berinvestasi. Edukasi melek investasi yang dilakukan 

oleh Influencer membawa dampak positif terhadap minat investasi generasi 

milenial di Kota Kediri. 

Kata Kunci: generasi milenial, kuantitas dan kualitas edukasi influencer, minat investasi  
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1. Pendahuluan  

Investasi adalah kegiatan menanam suatu modal agar mendapatkan manfaat 

dikemudian hari. Biasanya, investasi yang dikenal luas adalah investasi saham yang 

berada di pasar modal.  Investasi di pasar modal dapat dilakukan oleh siapapun, dan 

kapanpun. Kegiatan ini juga dapat dilakukan oleh berbagai kalangan, termasuk generasi 

muda atau generasi milenial. Adanya perkembangan teknologi dan informasi, 

memudahkan siapapun dalam berinvestasi hanya dengan melalui handphone. Tidak 

hanya kemudahan dalam investasi, namun kemudahan dalam mencari informasi 

mengenai investasi pun juga dapat diakses dengan mudah melalui media sosial, maupun 

melalui seseroang yang memberikan edukasi mengenai investasi. Orang yang 

memberikan edukasi tersebut biasanya dari kalangan influencer. Influencer adalah 

orang yang dapat memberikan pengaruh kepada orang lain dengan cara memberikan 

informasi kepada pengikutnya. 

Adapun keputusan berinvestasi yang dilakukan oleh generasi milenial, 

terkadang mendapat pengaruh dari adanya influencer yang mereka sukai. ketika 

influencer tersebut memberi edukasi kepada pengikutnya mengenai melek investasi, 

generasi milenial yang berperan sebagai pengikut tersebut memiliki kemungkinan 

untuk mengikuti hal yang dilakukan oleh influencer tersebut, contohnya adalah 

berinvestasi. Influencer yang memberikan edukasi kepada pengikutnya biasanya 

melalui video yang diupload oleh influencer di youtubenya.  

Edukasi yang diberikan oleh influencer dapat berpengaruh terhadap melek 

investasi generasi milenial. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa masih banyak 

generasi milenial yang ternyata belum sepenuhnya melek investasi yang menyebabkan 

mereka tidak dapat mencapai financial goals yang mereka inginkan. Contohnya adalah 

generasi milenial yang ada di Kota Kediri, ternyata sebagian dari mereka masih banyak 

yang belum mengerti mengenai pentingnya melek investasi untuk masa depan karena 

mereka ragu akan investasi dipasar modal karena selain tidak berwujud, mereka juga 

beranggapan bahwa investasi dipasar modal sangat sulit dipahami serta membutuhkan 

modal yang besar. Padahal tidak serumit yang mereka bayangkan. Sangat disayangkan 

ketika teknologi sudah mendukung, serta edukasi telah tersebar dimana-mana. Namun, 

hal seperti ini pasti tetap memiliki solusi, yaitu dengan melihat edukasi yang diberikan 
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oleh influencer mengenai pentingnya melek investasi, dan bagaimana cara investasi 

yang benar. Influencer memiliki andil yang cukup kuat karena mereka dapat 

mempengaruhi generasi milenial, dan ini dapat menjadi solusi bagi generasi milenial 

yang belum sepenuhnya mengerti mengenai investasi dipasar modal yaitu dengan 

mengikuti edukasi yang berikan oleh influencer. 

 Adapun tujuan adanya penelitia adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis pengaruh influencer terhadap minat generasi milenial untuk 

berinvestasi. 

2. Menganalisis bagaimana dampak video edukasi influencer terhadap keputusan 

berinvestasi generasi milenial. 

3. Menganalisis apakah kualitas penyampaian influencer mengenai melek 

investasi dapat mempengaruhi pengetahuan melek investasi generasi milenial. 

2. Literatur dan Pengembangan Hipotesis 

1.  Influencer  

Influencer adalah seseorang yang berperan untuk memberikan pengaruh, 

arahan, pandangan dan nasehat yang dapat memberikan pengaruh terhadap keputusan 

pembelian (Nasution, 2021). Di era revolusi industri saat ini, sosial media sangat 

berperan penting karena mengakibatkan seseorang dengan mudah meng-influencer 

orang banyak dalam berbagai social medianya atau platform seperti melalui social 

networking. Social networking dapat didefinisikan sebagai suatu layanan berbasis web 

yang dapat dilakukan oleh setiap pengguna untuk membangun suatu social media 

melalui dunia maya (Maulana et al., 2020). Dengan adanya influencer di media social 

dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat bagi masyarakat karena bisa memberikan 

pandangan, nasehat dan memberikan arahan yang sulit dijangkau seperti minat khusus. 

Kebanyakan Influencer berasal dari pakar industri, blogger atau pembuat konten, dan 

selebritas. Influencer dipandang dapat memahami komunikasi dengan audiens mereka 

dengan baik. Selain itu influencer juga membantu perusahaan atau brand untuk 

menghubungan dengan audiens sesuai dengan target yang ditentukan (Girsang, 2020). 

Jadi dengan adanya influencer ini masyarakat pengguna media soisal bisa mendapatkan 

arahan dan pengetahuan tambahan untuk mencapai hal khusus yang diinginkan oleh 

pengguna media social.  

2.  Pasar Modal 
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Undang-Undang Pasar Modal (UUPM) no.8 tahun 1995 Pasal 1 Nomor 13 

menjelaskan mengenai pasar modal yang berarti kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan 

efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek 

(Bakhri, 2018). Pasar modal menjadi salah satu instrumen keuangan baik berbentuk 

hutang atau modal sendiri, baik dari pemerintah maupun swasta (Sujana, 2017). Dengan 

adanya pengertian tersebut, maka Pasar modal berperan penting dalam kegiatan 

investasi yang dapat menunjang perekonomian sebuah negara. Pergerakan yang baik 

harus terlihat dalam pasar modal suatu negara agar dapat dikatakan efisien dan memiliki 

perekonomian yang baik (Sari & Sisdyani, 2014). Tidak hanya itu, pasar modal juga 

berguna untuk memberikan fasilitas kepada investor untuk berinvestasi jangka pendek 

hingga jangka Panjang (Saputra, 2018). Dengan adanya pasar modal, maka investor 

dapat berinvestasi dengan membentuk portofolio sesuai dengan resiko maupun 

keuntungan yang ditanggung oleh masing-masing investor. 

3.  Investasi  

Investasi merupakan proses menanam modal berupa uang dalam jangka waktu 

yang cukup  panjang supaya menghasilkan laba di masa yang akan datang (Sururi & 

Agustapraja, 2020). Dari sisi makro, Investasi termasuk salah satu faktor penting yang 

dapat menumbuhkan dan membangun perekonomian serta menambah modal barang 

dan produksi barang untuk menambah produksinya barang-barang dan jasa 

perekonomian (Tiwa et al., 2016). Investasi sangat diminati oleh para pengusaha, 

masyarakat bahkan mahasiswa karena dapat memberikan keuntungan yang besar 

dimasa depan. Beberapa investasi yang digunakan seperti obligasi, saham, logam mulia 

dan property. Namun, masih banyak dari mereka yang belum memulai berinvestasi 

karena kebanyakan dari mereka beranggapan bahwa investasi merupakan suatu hal 

yang membutuhkan modal yang cukup besar dan tidak mudah (Nisa, 2017). Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi minat investasi yaitu informasi-informasi yang 

didapatkan dari luar, yang dapat menambah pengetahuan calon investor agar semakin 

kuat memiliki minat berinvestasi (Bakhri, 2018). Dengan adanya investasi, maka para 

pengusaha, masyarakat maupun mahasiswa bisa memiliki keuntungan yang cukup 

besar dimasa yang akan datang yang didapatkan dari investasi modal awal yang telah 

dilakukan.      
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4.  Generasi Milenial 

Berbagai kalangan diberbagai belahan dunia sedang membicarakan mengenai 

generasi milenial. Peneliti menyebutkan bahwa generasi milenial adalah generasi Y 

yang lahir antara tahun 1980-an sampai 2000-an, sehingga dapat dikatakan generasi 

milenial saat ini berusia antara 15-34 tahun. Pembeda antara generasi milenial dengan 

generasi lainnya adalah kehidupannya, dimana generasi milenial hidup berdampingan 

dengan teknologi terutama internet, ataupun hiburan (Satria, 2018). Generasi milenial 

merupakan generasi yang awal dalam menghabiskan waktu di zona digital yang telah 

didukung oleh Revolusi industri 4.0 sehingga informasi yang mereka dapatkan sangat 

cepat dan dapat memengaruhi pola hidup mereka seperti bekerja dan berkegiatan, dan 

ini merupakan tantangan tersendiri bagi generasi milenial karena ketatnya persaingan 

di era digital (Rahmadani et al., 2020). Ciri-ciri lain dari generasi milenial adalah gaya 

hidup yang konsumtif dan modern, dan hidup di era modern teknologi digital diberbagai 

sisi kehidupan. Tidak hanya itu, generasi milenial disebut sebagai gelar yang 

diperuntukkan untuk individu atau kelompok manusia yang menyukai hal yang bersifat 

instan dan tidak terebani oleh waktu untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan 

(Hidayatullah et al., 2018) 

2.1 Hubungan antara kuantitas edukasi yang diberikan influencer mengenai investasi (X1) 

terhadap minat investasi generasi milenial (Y) 

Adanya hubungan antara kedua variable diatas, akan memunculkan dugaan atau 

hipotesa dengan hipotesa nol (Ho) dan hipotesa alternatif (Ha) sebagai berikut: 

 Ho: Jumlah video edukasi yang diberikan influencer tidak mempengaruhi minat 

investasi karena adanya ketidakpercayaan generasi milenial dengan kegiatan 

investasi sejak awal 

 Ha: Jumlah video edukasi yang diberikan influencer mengenai melek investasi 

mempengaruhi minat investasi generasi milenial karena adanya pemupukan 

kepercayaan generasi milenial dengan kegiatan investasi oleh video edukasi yang 

diberikan oleh influencer. 

2.2 Hubungan antara kualitas edukasi influencer mengenai investasi (X2) terhadap minat 

investasi generasi milenial (Y)  

Adanya hubungan antara kedua variable diatas, akan memunculkan dugaan atau 

hipotesa dengan hipotesa nol (Ho) dan hipotesa alternatif (Ha) sebagai berikut: 
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 Ho: kualitas edukasi yang diberikan influencer mengenai investasi tidak 

mempengaruhi minat investasi karena adanya ketidakpercayaan generasi milenial 

dengan kegiatan investasi sejak awal 

 Ha: kualitas edukasi yang diberikan influencer mengenai investasi mempengaruhi 

minat investasi karena adanya kepercayaan generasi milenial dengan influencer. 

2.3 Hubungan antara kuantitas edukasi yang diberikan influencer mengenai investasi (X1) 

dan kualitas edukasi influencer mengenai investasi (X2) terhadap minat investasi 

generasi milenial (Y) 

Adanya hubungan antara ketiga variable diatas, akan memunculkan dugaan atau 

hipotesa dengan hipotesa nol (Ho) dan hipotesa alternatif (Ha) sebagai berikut: 

 Ho: Kuantitas atau jumlah video edukasi yang diberikan oleh influencer, didukung 

oleh kualitas video edukasi tidak akan memengaruhi minat investasi generasi 

milenial. 

 Ha: Kuantitas atau jumlah video edukasi yang diberikan oleh influencer, didukung 

oleh kualitas video edukasi akan memengaruhi minat investasi generasi milenial 

2.4 Model Emperis 

Hubungan antar variable yang akan diteliti sebagai berikut: 

 

Keterangan gambar:  

 X1 : Variabel kuantitas edukasi yang diberikan influencer mengenai investasi 

 X2 : Variabel kualitas edukasi influencer mengenai investasi 

 Y : minat investasi generasi milenial 

Keterangan garis:  

   Parsial 

 

R1 

R2 

R3 

Simultan 



19 
 
 

 

 
 

Penjelasan: 

1. Hubungan antara kuantitas edukasi yang diberikan influencer mengenai investasi 

(X1) terhadap minat investasi generasi milenial (Y). Minat adalah kecenderungan 

individu/seseorang untuk tertarik pada sesuatu hal tertentu, dan membuat individu 

tersebut memberikan perhatian yang lebih besar. Minat belajar generasi milenial 

terhadap investasi berhubungan dengan kuantitas edukasi yang diberikan oleh 

influencer, karena semakin banyak frekuensi atau jumlah video pembelajaran 

mengenai kegiatan investasi yang diberikan oleh influencer, maka semakin yakin 

pula generasi milenial akan kegiatan investasi yang dapat berpengaruh terhadap 

minat investasi karena influencer memiliki kemampuan untuk menginfluence 

audiencenya, termasuk generasi milenial yang ada di kota kediri. Jadi dapat 

dikatakan bahwa semakin banyak jumlah video edukasi yang diberikan oleh 

influencer mengenai kegiatan investasi, maka berpengaruh terhadap minat investasi 

karena keyakinan generasi milenial tentang kegiatan investasi akan semakin besar. 

2. Hubungan antara kualitas edukasi influencer mengenai investasi (X2) terhadap 

minat investasi generasi milenial (Y). minat generasi milenial dalam berinvestasi 

berhubungan dengan kualitas edukasi yang diberikan oleh influencer. Semakin baik 

penyampaian informasi yang diberikan influencer mengenai kegiatan investasi, 

maka ketertarikan generasi milenial atas kegiatan investasi akan semakin besar. 

Karena, jika kualitas edukasi yang diberikan influencer baik, seperti penyampaian 

informasi yang baik, Bahasa yang digunakan jelas, serta tampilan video yang 

menarik, dapat menarik simpati generasi milenial. Jika mereka tertarik, maka minat 

investasi juga semakin besar. Jadi, kualitas edukasi yang diberikan influencer 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap minat investasi generasi milenial. 

3. Hubungan antara kuantitas edukasi yang diberikan influencer mengenai investasi 

(X1) dan kualitas edukasi influencer mengenai investasi (X2) serta minat investasi 

generasi milenial (Y).  Minat adalah kecenderungan individu/seseorang untuk 

tertarik pada sesuatu hal tertentu, dan membuat individu tersebut memberikan 

perhatian yang lebih besar. Minat generasi milenial dapat dipupuk dengan adanya 

frekuensi atau kuantitas edukasi. Semakin banyak jumlah video edukasi yang 

diberikan influencer kepada generasi milenial, hal tersebut dapat memupuk minat 
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generasi milenial dalam kegiatan berinvestasi. Hal ini juga berkaitan dengan 

kualitas edukasinya, karena jika kualitas edukasi semakin baik dan penyampaian 

informasi semakin jelas, maka dapat memupuk keyakinan generasi milenial untuk 

berinvestasi, dan lebih meyakinkan generasi milenial untuk berinvestasi, sehingga 

dapat berpengaruh terhadap minat investasi generasi milenial. 

3. Metode Penelitian  

3.1 Pengumpulan Data dan Pengukuran  

Metode pengumpulan data berguna untuk memperoleh informasi di lapangan 

secara akurat dan terpercaya, serta data yang diperoleh dapat diolah untuk tujuan 

penulisan karya ilmiah. Pengambilan data dalam penulisan karya tulis ilmiah ini 

menyesuaikan sesuai keadaan saat ini. Objek dalam pengambilan data adalah generasi 

milenial dengan rentan usia diantara 15-30 tahun yang tinggal di Kota Kediri dengan 

jumlah 100 orang yang ditentukan berdasarkan rumus solvin. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 

 Observasi 

Kegiatan yang dilakukan dalam observasi ini adalah mengamati keadaan 

sekitar. Pendapat ataupun pemikiran setiap individu yang berada disekitar, 

disimpulkan dan dicatat untuk kepentingan notulen untuk membentuk 

pertanyaan di dalam kuisioner atau angket.  

 Kuisioner atau angket 

Teknik pengumpulan data berupa kuisioner atau angket ini adalah 

dengan menggunakan google form melalui link yang akan di isi oleh objek 

penelitian yaitu generasi milenial dengan rentan usia diantara 15-30 tahun yang 

tinggal di Kota Kediri dengan jumlah 100 orang. Di dalam google form, objek 

diminta untuk mengisi seputar pertanyaan yang berkaitan dengan judul dan 

topik yang dibahas dalam karya ilmiah. Kuisioner atau angket ini menentukan 

hasil dalam penelitian karena terfokus dalam jawaban setiap individu.  

3.2 Analisis Data dan Hasil  

1. Analisis Data 

Penelitian dalam karya ilmiah ini bersifat kualitatif dimana data yang diolah 

adalah dengan berbentuk deskripsi. Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk 

menganalisis adanya pengaruh edukasi melek investasi yang diberikan influencer 
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terhadap minat investasi generasi milenial. Dengan tujuan tersebut, data dari 

kuisioner dengan 100  responden yang merupakan generasi milenial yang tinggal di 

kota kediri. Penyebaran kuisioner dilakukan dengan cara online melalui media 

social. Variabel yang digunakan dalam analisis adalah variabel Y minat investasi 

generasi milenial disertai variabel X1 kuantitas edukasi yang diberikan influencer 

mengenai investasi, didukung variabel X2 kualitas edukasi influencer mengenai 

investasi. Kuisioner yang dibuat dengan variable tersebut memiliki beberapa 

pertanyaan yang sesuai, diantaranya adalah: 

A. Karakteristik Responden 

Karakter responden berisi latar belakang dari responden itu sendiri 

untuk melihat background setiap individu. Contoh dari karakteristik responden 

adalah berisi tentang data diri seperti nama, jenis kelamin, dan umur. Hasil yang 

didapat adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki 46 46% 

Perempuan 54 54% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dengan jumlah responden sebanyak 100 

orang yang ditentukan berdasarkan rumus solvin, yaitu dengan notasi sebagai 

berikut: 

 𝑛 =
N

1+N𝑒2 

Keterangan:  

o n: jumlah sampel 

o N: total populasi 

o e: margin of error 

Total populasi generasi milenial di Kota Kediri adalah 67.000 jiwa, 

sebagai N atau total populasi, dan Margin of error sebesar 10%. Sehingga dapat 

diimplementasikan di dalam notasi rumus solvin sebagai berikut: 
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𝑛 =
N

1 + N𝑒2
 

𝑛 =
67.000

1 + 67.000(0,12)
= 99,8 

Sehingga terjadi pembulatan dari 99,8 menjadi 100 sebagai sampel, 

dimana sampel berupa jenis kelamin yaitu jenis kelamin dengan presentase 

keseluruhan 100% yang berisi jenis kelamin perempuan berjumlah 54 orang 

dengan presentase 54% dan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 46 orang 

dengan presentase 46%. Ini menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan 

dalam pengisian kuisioner lebih unggul daripada laki-laki. 

Tabel 4.2 Umur 

Umur Frekuensi Presentase 

15-20 Tahun 82 82% 

21-25 Tahun 15 15% 

26-30 Tahun 3 3% 

Jumlah 100 100% 

Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan tentang masyarakat dari Kota Kediri 

yang mengisi kuisioner penelitian ini dengan jumlah 100 jawaban yang paling 

banyak diisi oleh masyarakat yang berumur 15-20 tahun yaitu sekitar 82% yang 

berjumlah 82 orang dan sisanya 15% diisi oleh masyarakat Kota Kediri yang 

berumur 21-25 tahun yang berjumlah 15 orang dan 3% lainnya diisi oleh rentan 

usia 26-30 tahu dengan frekuensi 3 orang.  

2. Hasil 

Tabel 4.3 Hasil pengisian kuisioner oleh responden mengenai seringnya 

generasi milenial melihat konten yang dibuat oleh influencer 

Jawaban Jumlah Presentase 

Ya 95 95% 

Tidak 5 5% 

Jumlah 100 100% 
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden kuisioner dari penelitian ini 

banyak yang sering melihat konten yang dibuat oleh influencer favorit mereka 

yaitu sebanyak 95% atau sekitar 95 orang dari mereka yang sering melihat 

konten yang dibuat oleh influencer dan sisanya 5% dengan frekuensi 5 orang 

mengatakan belum pernah melihat konten yang dibuat oleh influencer.  

Tabel 4.4 Hasil pengisian kuisioner oleh responden mengenai pengaruh 

konten influencer terhadap pemikiran generasi milenial 

Jawaban Jumlah Presentase 

Ya 83 83,8% 

Tidak 16 16,2% 

Jumlah 99 100% 

Tabel 4.4 ini menunjukkan respon dari responden tentang pengaruh dari 

konten yang dibuat oleh influencer dan 83,8% atau sekitar 83 orang dari mereka 

mengatakan “ya” mengenai konten yang dibuat oleh influencer dapat 

mempengaruhi pikiran mereka, 16,2% atau sekitar 16 orang dari mereka 

mengatakan “tidak”.  Jadi dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari responden 

kuisioner ini pemikirannya berubah setelah melihat konten yang dibuat oleh 

influencer.  

Tabel 4.5 Hasil pengisian kuisioner oleh responden mengenai pengertian 

tentang investasi di pasar modal 

Jawaban Jumlah Presentase 

Ya 55 55% 

Tidak 19 19% 

Mungkin 26 26% 

Jumlah 100 100% 

Dari tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa sebanyak 55% atau sekitar 55 

orang responden yang sudah mengetahui tentang apa itu investasi, serta 19% 

atau sekitar 19 orang responden lainnya tidak mengerti tentang apa itu investasi 

dan sisanya 26% sekitar 26 orang responden mungkin mengerti tentang apa itu 
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investasi. Jadi dapat di simpulkan bahwa responden dari kuisioner penelitian ini 

masih banyak yang mungkin mengerti atau bahkan ada yang belum mengerti 

tentang apa itu investasi. 

Tabel 4.6 Hasil pengisian kuisioner oleh responden mengenai investasi di 

pasar modal 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Sudah 21 21% 

Belum 79 79% 

Jumlah 100 100% 

Tabel 4.6 ini menunjukkan 21% atau sekitar 21 orang responden sudah 

melakukan investasi atau membeli saham dan sebanyak 79% atau sekitar 79 

orang responden lainnya belum pernah melakukan investasi membeli 

saham/reksadana. Kesimpulan dari gambar diatas yaitu generasi milenial yang 

tinggal di Kota Kediri yang mengisi kuisioner ini masih banyak yang belum 

melakukan investasi membeli saham/reksadana dan masih sedikit dari mereka 

yang sudah melakukan investasi. 

Tabel 4.7 Hasil pengisian kuisioner oleh responden mengenai alasan 

mengapa belum melakukan investasi di pasar modal 

Jawaban Jumlah Presentase 

Takut dan ragu 

untuk berinvestasi 

di pasar modal 

29 34,9% 

Belum terlalu 

paham dan 

mengerti tentang 

berinvestasi di 

pasar modal 

55 66,3% 

Memerlukan modal 

yang besar 

13 15,7% 

Saya berinvestasi di 

Cryptocurrency 

1 4,3% 
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Ingin mengetahui 

dan memahami 

lebih dalam 

1 1.2% 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan tentang alasan responden mengapa 

belum melakukan investasi. Sekitar 34,9% atau sekitar 29 orang responden 

mengatakan bahwa alasan belum melakukan investasi karena takut dan ragu 

untuk berinvestasi dipasar modal. Serta 66,3% atau sekitar 55 orang responden 

mengatakan bahwa mereka belum terlalu paham dan mengerti tentang 

berinvestasi dipasar modal. 15,7% atau sekitar 13 orang  lainnya mengatakan 

bahwa berinvestasi dipasar modal memerlukan modal yang besar dan 4,3% atau 

sekitar 1 orang lainnya sudah berinvestasi di cryptocurrency dan ditambah 1,2% 

lainnya atau sejumlah 1 orang mengatakan bahwa alasan belum memulai 

investasi adalah karena masih ingin memahami lebih dalam lagi . Dari 

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa responden kuisioner masyarakat 

Kota Kediri masih sedikit yang sudah melalukan investasi dan mereka 

kebanyakan belum mengerti tentang bagaimana berinvestasi di pasar modal.  

Tabel 4.8 Hasil pengisian kuisioner oleh responden mengenai keyakinan 

generasi milenial setelah melihat video edukasi influencer 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Ya 72 72,7% 

Tidak 27 27,3% 

Jumlah 99 100% 

Tabel 4.8 diatas menunjukkan responden yang telah melihat konten 

mengenai edukasi investasi yang telah ditunjukkan oleh peneliti membuat 

keyakinan responden untuk berinvestasi dipasar modal semakin bertambah. 

Yaitu sekitar 72% atau sekitar 72 orang dari mereka mengatakan “ya” dan 

27,3% atau sekitar 27 orang dari mereka mengatakan “tidak”. Jadi 

kesimpulannya dengan melihat banyak konten edukasi mengenai investasi 

dapat menambah keyakinan responden untuk melakukan investasi dipasar 

modal dan mengurangi keraguan mereka. 
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Tabel 4.9 Pengisian kuisioner oleh responden mengenai pengaruh 

kuantitas video influencer terhadap keyakinan generasi milenial akan 

kegiatan investasi 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Ya 75 75,8% 

Tidak 24 24,2% 

Jumlah 99 100% 

Tabel 4.9 menyatakan bahwa para responden mengatakan “ya” jika 

banyak konten pembelajaran yang dibuat oleh para influencer membuat 

keyakinan mereka untuk berinvestasi semakin bertambah, yaitu sekitar 75,8% 

atau sekitar 75 orang dari mereka yang mengatakan “ya” dan sisanya sekitar 

24,2% atau sekitar 24 orang dari mereka mengatakan “tidak”. Dapat 

disimpulkan bahwa jika influencer banyak membuat pembelajaran tentang 

edukasi investasi membuat generasi milenial akan semakin bertambah 

keyakinannya untuk berinvestasi di pasar modal.  

Tabel 4.10 Hasil pengisian kuisioner oleh responden mengenai kualitas 

video edukasi oleh influencer 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Ya 77 77% 

Tidak 23 23% 

Jumlah 100 100% 

Tabel 4.10 diatas menyatakan tentang kualitas penyampaian materi yang 

diberikan oleh influencer mempengaruhi keyakinan responden untuk 

berinvestasi, dan 77% atau sekitar 77 orang dari mereka mengatakan “ya” dan 

sisanya 23% atau sekitar 23 responden mengatakan “tidak”. Kesimpulannya 

adalah generasi milenial semakin yakin untuk berinvestasi setelah melihat 

edukasi investasi yang dibuat oleh influencer dengan kualitas penyampaian 

materi yang cukup baik sehingga dapat mempengaruhi keyakinan para 

responden untuk melakukan investasi di pasar modal.  

4. Diskusi, Implikasi, Kesimpulan, dan Keterbatasan Penelitian 
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4.1 Diskusi  

Dilihat dari hasil penelitian mengenai pengaruh influencer terhadap minat 

investasi generasi milenial, adanya edukasi yang diberikan oleh influencer mengenai 

pentingnya berinvestasi, memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan 

pengetahuan generasi milenial mengenai pentingnya melek investasi. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya komentar dan tanggapan positif generasi milenial 

khususnya yang ada dikota kediri terhadap video edukasi yang diberikan oleh 

influencer. Dengan adanya influencer, generasi milenial lebih yakin dengan kegiatan 

investasi dipasar modal karena influencer memiliki kekuatan untuk meng influencer 

pengikut, termasuk beberapa generasi milenial yang ada di kota Kediri. Hasil dari 

jawaban responden mengatakan bahwa 72,7% dari 100% hasil responden menyatakan 

bahwa influencer memberikan pengaruh terhadap pentingnya melek investasi dan 

berpengaruh terhadap minat investasi mereka. Tidak hanya itu, 75,8% responden 

menyatakan bahwa influncer dapat meyakinkan mereka mengenai kegiatan 

berinvestasi, yaitu keyakinan mereka semakin besar ketika mereka melihat video 

edukasi yang diberikan oleh influencer. Semakin banyak video edukasi yang diberikan 

influencer, maka semakin yakin pula generasi milenial mengenai kegiatan investaso. 

Dalam hal ini, generasi milenial di kota Kediri yang mengisi angket, 77% generasi 

milenial di kota Kediri mengatakan bahwa kualitas dari video dan penyampaian materi 

oleh influencer sangat berdampak pada keyakinan mereka. Jadi, disini dapat diketahui 

bahwa video edukasi yang diberikan oleh influencer memberikan dampak besar atas 

keyakinan generasi milenial dalam kegiatan berinvestasi dengan di dukung oleh 

adanya kualitas video yang memadai, penjelasan educator yang jelas, serta di dukung 

oleh jumlah atau kuantitas video yang diberikan oleh influencer. 

4.2 Implikasi Teoretis dan Praktis  

Implikasi teoretis adalah penyajian dasar untuk mendukung bahwa penelitian 

memungkinkan untuk dilakukan. Biasanya teoretis digunakan untuk meyakinkan 

orang lain. Implikasi Teoretis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. menonton video atau konten edukasi yang diberikan oleh influencer kepada 

pengikutnya maupun generasi milenial lainnya dapat memberantas Adanya 

keraguan generasi milenial atas kegiatan investasi. Contoh konten atau 
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video edukasi mengenai investasi yang dibuat oleh influencer dapat dilihat 

melalui media sosial ataupun internet. 

2. Motivasi dan Kemauan generasi milenial sebagai individu untuk belajar 

mengenai berinvestasi berpengaruh terhadap pemikiran akan pentingnya 

melek investasi. Generasi milenial dengan motivasi belajar tinggi akan lebih 

mudah untuk sadar pentingnya berinvestasi daripada generasi milenial 

dengan motivasi belajar rendah. Diharapkan setiap generasi milenial 

mampu untuk membangun motivasi belajar agar dapat menunjang proses 

pemahaman yang lebih mudah. 

3. Motivas belajar yang tinggi dan didukung oleh video edukasi yang mudah 

dipahami, akan lebih memudahkan proses grow mindset setiap generasi 

milenial dalam hal berinvestasi. 

Implikasi Praktis: 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu solusi bagi setiap generasi 

milenial yang ragu akan kegiatan investasi. Adanya teknologi yang membuat 

pengaksesan video edukasi yang diberikan influencer lebih mudah, diharap mampu 

untuk membangun motivasi setiap generasi milenial untuk belajar mengenai investasi 

di pasar modal, agar wawasan mereka dapat lebih luas dan dapat mencapai financial 

goal dengan cara berinvestasi di pasar modal tanpa ada keraguan. 

4.3 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari kuisioner penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, 

31 responden masyarakat kota Kediri yang mengisi kuisioner penelitian ini 

sebagian sudah mengerti tentang apa itu investasi di pasar modal dan mereka 

juga sering melihat konten yang dibuat oleh para influencer akan tetapi tidak 

banyak dari mereka yang sudah melakukan investasi dipasar modal. Pada 

umumnya alasan dari mereka yang tidak melakukan investasi karena belum 

terlalu paham dan mengerti tentang berinvestasi dipasar modal. Setelah mereka 

melihat konten yang dibuat oleh influencer kebanyakan dari responden 

memiliki keyakinan yang lebih untuk melakukan investasi dipasar modal.  Hal 

ini dibuktikan dengan hasil kuisioner yang mengatakan bahwa 72,7% dari 100% 

hasil responden menyatakan bahwa influencer memberikan pengaruh terhadap 

pentingnya melek investasi dan berpengaruh terhadap minat investasi mereka. 
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Hal ini dapat terjadi karena adanya faktor pendukung, yaitu kuantitas video 

edukasi oleh influencer yang dapat memupuk kepercayaan generasi milenial 

terhadap investasi, dan faktor pendukung lainnya adalah adanya kualitas video 

edukasi yang baik oleh influencer, semakin baik kualitas penyampaian 

influencer di dalam video edukasi melek investasi, maka semakin berpengaruh 

pula video edukasi tersebut karena adanya keyakinan generasi milenial 

mengenai investasi.  

4.4 Keterbatasan penelitian  

Dalam sebuah penelitian, keterbatasan dalam penelitian pasti ditemukan. Dalam 

proses penyusunan penelitian, Adapun keterbatasan penelitian yang dialami adalah 

sebagai berikut: 

1. Tidak semua generasi milenial di kota kediri mengerti tentang apa itu investasi, 

yang menjadi kendala dalam pengisian kuisioner/angket. 

2. Adanya keterbatasan informasi dari peneliti yang dapat menghambat dalam 

penulisan karya tulis ilmiah. 

3. Peneliti tidak menghitung jumlah frekuensi responden dari masing-masing 

pertanyaan yang diberikan. 
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